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BAB V 

PENUTUP 

 

Gangguan mental merupakan kondisi seseorang yang mengalami kesulitan 

psikologis yang mengganggu kehidupan sehari-hari. Wanita tercatat lebih banyak 

mengalami gangguan mental daripada pria, oleh sebab itu figur wanita menjadi 

objek utama dalam karya walaupun ada dua lukisan yang tidak menampilkan sosok 

figuratif wanita. 

Menggunakan tema gangguan mental merupakan tantangan yang cukup 

besar bagi penulis. Di tengah masyarakat yang masih minim kesadaran akan 

pentingnya isu gangguan mental dan sebagian yang masih memegang erat budaya 

patriarki memberikan semangat lebih kepada penulis untuk menuangkannya ke 

dalam lukisan. 

Mengingat saat penulis mengalami depresi, mendengar langsung dari 

orang-orang yang memiliki jenis gangguan mental lain, menonton beberapa film 

bertemakan gangguan mental, dan membaca literatur psikologi membuat penulis 

semakin menyadari pentingnya isu ini untuk disebarluaskan dan menumbuhkan 

empati yang dalam. Oleh sebab itu lukisan menjadi media yang aman untuk 

menyalurkannya. 

Dalam berkarya, penulis mencoba meresapi dalam-dalam bagaimana 

sendainya jika penulis yang mengalami sendiri gangguan-gangguan mental itu. 

Penulis mencoba memunculkan kepribadian lain dalam diri agar lukisan yang 

dibuat benar-benar menggambarkan kondisi para penderita gangguan mental, 

dengan risiko setelah karya selesai penulis butuh bimbingan psikologi dari pskolog 

profesional agar penulis kemudian hari tidak benar-benar mengalami berbagai 

gangguan mental. 

Saat sedang memainkan peran sebagai penderita gangguan mental, emosi 

yang muncul langsung dituangkan dalam wajah objek utama sehingga sorot 

matanya akan berbeda untuk setiap lukisan. Warna-warna yang sering muncul 

merupakan warna-warna temaram untuk menunjukkan kesan depresif, tertekan, dan 

minim harapan. Wajah-wajah wanita yang dilukiskan cenderung berekspresi datar 
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namun sorot matanya dan gestur tubuhnya menunjukkan adanya perasaan-perasaan 

yang ingin diungkapkan. Bentuk alis, warna mata, dan bibir merupakan poin 

penting yang akan menentukan ekspresi atau emosi apa yang berusaha 

disampaikan, entah itu lelah, kesal, sedih, atau yang lainnya. 

Kebanyakan komposisi yang dipakai nampak seperti foto KTP yang 

mengambil figur wanita dari kepala sampai atas dada dengan ekspresi cenderung 

datar. Hal ini sengaja dilakukan untuk menunjukkan sarkasme bahwa gangguan 

mental kerap kali dijadikan label identitas untuk penderitanya. Komposisi ini akan 

dianggap sebagai sesuatu yang biasa saja bagi pengamat seni untuk tema gangguan 

mental, karena gangguan mental dianggap sesuatu yang aneh, maka seharusnya 

komposisinya pun dibuat seaneh mungkin. Namun jika orang awam yang melihat, 

komposisi tersebut yang dipadukan dengan surealisme akan dianggap aneh. Hal itu 

justru merupakan salah satu bentuk majas yang menyindir bahwa penderita 

gangguan mental masih dianggap aneh di tengah masyarakat, yang seharusnya 

sudah menganggap biasa saja karena setiap orang bisa saja terkena gangguan 

mental. 

Dalam prosesnya, karya yang dirasa paling maksimal dalam pengerjaan 

adalah “(not) The Wrong Clothes,” “Women(?),” dan “Lonely”. Selain mendapat 

apresiasi dan berbagai komentar positif dari berbagai pihak, karya tersebut memiliki 

kedalaman makna yang lebih dibanding karya-karya lain. 

Karya yang masih butuh dikaji ulang dan lebih bisa dimaksimalkan secara 

visual adalah “Whispered” dan “Food Addict”. Dalam karya “Whispered,” Penulis 

merasa kurang berhasil dalam menggambarkan keadaan halusinasi. Sementara 

dalam karya “Food Addict,” gambar mahkota dari buah-buahan justru tampak 

seperti topi buah yang dipopulerkan oleh Carmen Miranda. 

Karya-karya Tugas Akhir ini dibuat sesuai pengalaman visual, literatur, dan 

diskusi bersama para penderita gangguan mental, yang diolah menjadi gagasan oleh 

penulis. Dalam proses pengerjaannya, penulis mengalami kesulitan dalam 

manajemen waktu, manajemen kesehatan, dan kepercayaan diri dalam menciptakan 

karya. Cukup banyak waktu yang seharusnya untuk mengerjakan karya namun 

penulis pakai untuk mengurus kesehatan fisik sampai harus operasi dan kontrol di 

rumah sakit. Penulis juga sering kelelahan saat mengerjakan karya sambil berperan 
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sebagai penderita gangguan mental. Emosi itu terkadang masih tersisa setelah 

karyanya selesai, sehingga penulis membutuhkan waktu untuk pendampingan 

terapi bersama psikolog. Kurangnya kepercayaan diri untuk bisa menggambarkan 

kondisi-kondisi itu juga berpengaruh terhadap karya secara visual. Penulis terkesan 

cari aman dalam menempatkan komposisi lukisan. 

Melalui karya-karya yang telah diciptakan, penulis berharap dapat 

membagikan kesadaran bahwa isu kesehatan dan gangguan mental merupakan hal 

yang penting bagi dasar hidup manusia. Penulis juga berharap orang-orang lebih 

paham lagi bahwa stigma-stigma negatif yang masih beredar hingga saat ini tidak 

benar. 

Oleh karena seluruh karya dan laporan Tugas Akhir ini belum sempurna, 

maka penulis menerima diskusi, saran, dan kritik yang membangun agar lebih baik 

di kemudian hari. 
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